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Abstract Theproblems in this study is the low social attention of parents towards the
independence of mentally retarded children. The purpose of this research is to see how the
relationship between social support of parents and the social independence of mentally
retarded children. This research uses a descriptive-quantitative method. The population of this
study were students and their parents at SLB Negeri 1 Bukittinggi. Withdrawal of research
samples using total sampling, with the number of samples in this study 16 people. The test
instrument in this study was a questionnaire using a Likert scale. With a significant level
0.05. The results in this study found that parents' social support was in the Agree category with
a percentage (38%). While the results of the percentage of social independence of mentally
retarded children are in the Agree category with a percentage (44%). These results indicate
that parents' social support is very necessary for the social independences of mentally retarded
children. Parents' social support is very necessary in the social independence of mentally
retarded children. Parental support will support the social independence of mentally retarded
children. This is to support how mentally retarded children can carry out general activities
independently, such as wearing their own clothes, eating alone, being able to tie their own
shoelaces.
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Abstrak Masalah dalam penelitian ini masih rendahnya perhatian orang tua secara sosial
terhadap kemandirian anak tunagrahita. Tujuan dalam penelitian ini adalah melihat
bagaimana hubungan dukungan sosial orang tua terhadap kemandirian sosial anak tunagrahita.
Penelitian ini menggunakan metodep eskriptif-kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
siswa dan orang tua siswa di SLB Negeri 1 Bukittinggi. Penarikan sampel penelitian
menggunakan total sampling, dengan jumlah sampel pada penelitian ini 16 orang. Instrument
tes dalam  penelitian ini adalah angket menggunakan skala likert.
Dengan taraf signifikan 0,05.Hasil dalam penelitian ini didapat bahwa dukungan sosial
orang tua berada pada kategori Setuju dengan persentase (38%). Sedangkan hasil
persentase kemandirian sosial anak tunagrahita berada pada kategori Setuju dengan
persentase (44%).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial orangtua
sangat diperlukan untuk kemandirian sosial anak tunagrahita. dukungan sosial orang tua
sangat diperlukan dalam kemandirian sosial anak tunagrahita. Dukungan orang tua akkan
menjadi penunjang kemandirian sosial anak tunagrahita. Hal ini untuk menunjang bagaimana
anak tunagrahita dapat melakukan aktifitas umum secara mandiri, seperti memakai baju
sendiri, makan sendiri, bisa mengikat tali sepatu sendiri.
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PENDAHULUAN

Anak merupakan anugerah bagi setiap orangtua. Akan tetapi pada kenyataannya
tidak semua pasanganu dikaruniai anak yang normal melainkan anak berkebutuhan khusus.
Anak berkebutuhan khusus  adalah individu yang mempunyai karakteristik khusus berbeda
dengan anak pada umumnya. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak
tunagrahita. Menurut Syahda (2018) anak tunagrahita merupakan anak dengan kecerdasan
dibawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan beradaptasi maupun melakukan berbagai
aktivitas sosial di lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, dukungan keluarga sangat dibutuhkan
dalam kemandirian sosial anak.

Kemandirian sosial pada anak perlu dilatih sejak dini. Menurut Tedi (2020)
menjelaskan bahwa kemandirian sosial adalah kemampuan untuk mengadakan interaksi
dengan orang lain dan tidak bergantungan dengan aksi orang lain yang akan membuat
seorang anak menjadi pribadi yang mempunyai daya juang tinggi dalam menjalani hidup.
Kemandirian sosial pada anak tunagrahita membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitar
terutama dukungan dari keluarga. Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama dan utama
yang memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Dalam keluarga ,orang tua
mempunyai peran untuk mengasuh, membimbing, dan membantu mengarahkan anak untuk
menjadi pribadi yang mandiri.

Pribadi yang mandiri pada anak dapat terbentuk dari dukungan yang diberikan orang
tua. Dukungan tersebut dapat berbentuk secara emosional, instrumental, informasi dan
penilaian. Dukungan yang diberikan melalui kasih sayang, empati, cinta, perhatian,
perlindungan, bantuan nyata, arahan, nasehat serta reward dari orang tua sangat dibutuhkan
dalam kemandirian sosial anak. Namun, kebanyakan orang tua tidak mempunyai waktu yang
lebih dalam memberikan dukungan terhadap anak. Orang tua masih banyak yang kurang sadar
bahwa dukungan yang diberikan masih sangat kurang.

Kurangnya dukungan yang diberikan orang tua berdasarkan fakta dilapangan diketahui
bahwa orang tua tidak mempunyai waktu yang lebih untuk anaknya. Orang tua kurang
memberikan kasih sayang, perlindungan, empati, cinta, nasehat, arahan, solusi serta jarang
memberikan penghargaan terhadap apa yang telah dilakukan oleh anak. Oleh sebab itu,
kurangnya dukungan yang diberikan akan berdampak pada perkembangan anak yang

mempengaruhi aktivitas anak dalam kemandirian sosial.
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Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan kemandirian
karena merupakan tempat individu dibesarkan, mulai dari anak-anak, remaja hingga menjadi
dewasa. Menurut Rahmatika & Apsari (2020) menjelaskan keluarga merupakan tempat
pertama kali individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, sehingga menentukan
bagaimana terbentuknya kepribadian pada diri individu yang berperan dalam memberikan
pengasuhan dan berinteraksi dengan anak-anaknya.

Dukungan keluarga merupakan tempat tumbuh kembang seorang individu, yang
terbentuk dari norma yang dianut dalam keluarga sebagai patokan berperilaku setiap hari yang
terbentuk dari sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap anak. Menurut Iriawan
(2016) dukungan keluarga merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi kemampuan
sosialisasi anak, karena hubungan anak dengan keluarga lebih erat dan lebih emosional
sehingga dengan dukungan yang diberikan anak mendapatkan kesempatan terbatas
untuk mendapatkan pengalaman yang sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Fungsi dari keluarga yaitu sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak,
menjamin kehidupan emosional anak (melalui pendidikan keluarga, maka kondisi
emosional dan kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi serta dapat dikembangkan
dengan baik), menanamkan dasar pendidikan moral (dasar-dasar moral yang tercermin
dalam sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak), memberikan
dasar pendidikan sosial dan peletakan dasar-dasar keagamaan.

Berdasarkan observasi tersebut, tampak bahwa dukungan orang tua kurang pada anak.
Sebagaimana yang penulis amati bahwa umumnya orang tua murid adalah pekerja. Mereka
mempunyai waktu yang sedikit untuk anaknya, lebih banyak menghabiskan waktu pada dunia
pekerjaannya sehingga anak menjadi kurang perhatian, kurang kasih sayang, support dan
sebagainya. Akibat dari kesibukan orang tua dapat mempengaruhi kemandirian anak baik
dalam bentuk kemandirian emosi,kemandirian ekonomi,kemandirian intelektual dan
kemandirian sosial.

Berdasarkan hasil wawancarae dengan guru kelas menjelaskan bahwa kemandirian
sosial anak atau siswa tunagrahita disekolah pada umumnya memang terganggu. Kemampuan
interaksi siswa memang terbatas. Keterbatasan yang dimaksud yaitu siswa tunagrahita hanya
mampu bersosialisasi dengan orang-orang yang sering berinteraksi dengan mereka. Untuk

orang-orang yang mereka anggap asing, mereka memang tidak mau diajak bicara.
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Namun, untuk interaksi sehari-hari, memang mereka lebih banyak bermain sendiri dari
pada bergabung dengan teman-temannya.Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka
tujuan melakukan penelitian inieadalah untuk mengetahui apakah dukungan keluarga sangat

berperan terhadap kemandirian sosial anak tunagrahita.

METODOLOGI

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan tentang dukungan keluarga terhadap kemandirian
sosial anak tunagrahita, maka jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif ialah metode penelitian yang
memuat gambaran tentang suatu keadaan yang diolah menggunakan angka atau statistik.
Populasi penelitian ini adalah siswadan orangtua siswa di SLB Negeri 1 Bukittinggi dan
sampel pada penelitian ini berjumlah 16 orang. Instrument tes dalam penelitian ini adalah

angket menggunakan skala likert. Dengan taraf signifikan 0,05.

HASIL
Hasil deskripsi data dukungan sosial orang tua dengan jumlah responden 16 dan butir
pernyataan 24 memperoleh nilai tertinggi 95, nilai terendah 30, dengan rata — rata 71 dan

simpangan baku 22. Hasil tabulasi deskripsi dapat dilihat padaf tabel dibawah ini:

Tabel 1. Deskripsi Dukungan Sosial Orang Tua

Frekuensi Frekuensi
No. Interval Kategori

Absolute  Kumulatif (%)

1 103 > 0 0 Sangat Setuju

2 82 -102 6 38 Setuju

3 60 - 81 5 31 Ragu-Ragu

4 38-69 3 19 Tidak Setuju

5 37< 2 13 Sangat Tidak Setuju

Jumlah 16 100
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Dari hasil data diatas, dapat dijelaskan O responden (0%) berada pada kelas interval 103
> dengan kategori Sangat Setuju, 6 responden (38%) berada pada kelas interval 82 — 102
dengan kategori Setuju, 5 responden (31%) berada pada kelas interval 60 — 81 dengan kategori
Ragu — ragu, 3 responden (19%) berada pada kelas interval 38 — 69 dengan kategori Tidak
Setuju, dan 2 responden (13%) berada pada kelas interval 37 < dengan kategori Sangat Tidak
Setuju. Dari hasil data deskriptif diatas juga dapat dilihat dengan gambar histogram dibawah:
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Gambarl. Histogram Dukungan Sosial Orang Tua
Hasil deskripsi data kemandirian sosial anak tunagrahita dengan jumlah responden 16 dan butir
pernyataan 15 memperoleh nilai tertinggi 95, nilai terendah 30, dengan rata — rata 71 dan

simpangan baku 22. Hasil tabulasi deskripsi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Deskripsi kemandirian sosial anak tunagrahita

Frekuensi Frekuensi
No. Interval Kategori
Absolut  Kumulatif (%)
1 68 > 0 0 Sangat Setuju
2 55-67 7 44 Setuju
3 42 - 54 4 25 Ragu-Ragu
4 29 -41 4 25 Tidak Setuju
5 28 < 1 6 Sangat Tidak Setuju
Jumlah 16 100
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Dari hasil data diatas, dapat dijelaskan O responden (0%) berada pada kelas interval 68 >
dengan kategori Sangat Setuju, 7 responden (44%) berada pada kelas interval 55 — 67 dengan
kategori Setuju, 4 responden (25%) berada pada kelas interval 42 — 54 dengan kategori Ragu
— ragu, 4 responden (25%) berada pada kelas interval 29 — 41 dengan kategori Tidak Setuju,
dan 1 responden (6%) berada pada kelas interval 28 < dengan kategori Sangat Tidak Setuju.
Dari hasil data deskriptif diatas juga dapat dilihat dengan gambar histogram dibawah:
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Gambar 2. Histogram Kemandirian sosial anak tunagrahita

PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian didapat bahwa dukungan sosial orang tua berada pada kategori
Setuju dengan persentase (38%). Sedangkan hasil persentase kemandirian sosial anak
tunagrahita berada pada kategori Setuju dengan persentase  (44%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dukungan sosial orangtua sangat diperlukan untuk kemandirian
sosial anak tunagrahita.

Dari hasil validitas dukungan sosial orang tua, dari 24 butir pernyataan 23 butir valid, dan
1 butir tidak valid. Sedangkan hasil validitas kemandirian sosial anak tunagrahita dari 15
pernyataan, terdapat 14 valid, dan 1 tidak valid. Hasil validitas dilihat dari hasil r-hitung > r-
tabel. Pada hasil reliabelitas 0,888 > 0,5 yang diuji menggunakan aplikasi SPSS 16.
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Perkembangan  sosial emosionaltidak dapat dipisahkan satu sama lain. Membahas
perkembangan emosi harus Dbersinggungan dengan perkembangan sosial anak tidak
terkecuali dalam kasus anak tunagrahita yang memang harus lebih mengedepankan
pembelajaran-pembelajaran dalam hal emosional.

Dalam penelitian ini menurut para guru di sekolah, pendekatan-pendekatan maupun
dukungan-dukungan yang lebih bersifat formal seperti dukungan informasional dan
dukungan instrumental dalam pengetahuan bersosialisasi dirasa kurang efektif untuk anak
tunagrahita karena kondisi anak tersebut.

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan kemandirian
karena merupakan tempat individu dibesarkan, mulai dari anak-anak, remaja hingga menjadi
dewasa. Menurut Rahmatika & Apsari (2020) menjelaskan keluarga merupakan tempat
pertama kali individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, sehingga menentukan
bagaimana terbentuknya kepribadian pada diri individu yang berperan dalam memberikan
pengasuhan dan berinteraksi dengan anak-anaknya.

Menurut Syahda (2018) dukungan keluarga merupakan tempat tumbuh kembang seorang
individu, yang terbentuk dari norma yang dianut dalam keluarga sebagai patokan
berperilaku setiap hari yang terbentuk dari sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga
terhadap anak. Menurut Iriawan (2016) dukungan keluarga merupakan faktor terpenting yang
mempengaruhi kemampuan sosialisasi anak, karena hubungan anak dengan keluarga lebih erat
dan lebih emosional sehingga dengan dukungan yang diberikan anak mendapatkan
kesempatan terbatas untuk mendapatkan pengalaman yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Akan tetapi dukungan lainnya yang lebih bersifat praktik atau secara langsung dapat
dirasakan oleh anak dalam peningkatan kegiatan sosialisasi akan sangat efektif
seperti dukungan penghargaan, dukungan emosional, dan integrasi sosial. Perkembangan
sosial emosionaltidak dapat dipisahkan satu sama lain. Membahas perkembangan emosi
harus bersinggungan dengan perkembangan sosial anak tidak terkecuali dalam kasus anak tuna
grahita yang memang harus lebih mengedepankan pembelajaran-pembelajaran dalam hal

emosional.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dukungan sosial orangtua sangat
diperlukan dalam kemandirian sosial anak tunagrahita. Hal ini untuk menunjang bagaimana
anak tunagrahita dapat melakukan aktifitas umum secara mandiri, seperti memakai baju

sendiri, makan sendiri, bisa mengikat tali sepatu sendiri.
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